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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji keberlanjutan (Sustainability) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

di Indonesia. Pertanyaan yang akan djawab adalah: faktor-faktor apa saja mempengaruhi 

keberlanjutan BPRS? Dari kajian pustaka diidentifikasi variabel-variabel: Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Equity to Total Asset Ratio (EAR), Debt to Total Equity (DER), Current Ratio (CAL) 

mempengaruhi Sustainability BPRS. BPRS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

periode tahun 2013-2018 menjadi sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan uji 

analisis regresi data panel dengan model estimasi Random Effect. Adjust R2 sebesar 23,11%. 

menunjukkan variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen, sisanya 

sebesar 76,89% dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel ROA dan ROE berpengaruh positif signifikan terhadap OSS. 

Sedangkan variabel NPF, DER dan EAR berpengaruh negatif signifikan terhadap OSS. 

Selanjutnya FDR dan CAL tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap OSS BPRS di 

Indonesia.   

Kata Kunci : ROA, ROE, NPF, FDR, EAR, DER, CAL, OSS, Rasio Sustainabilitas.  

 

PENDAHULUAN  

Perbankan di Indonesia memiliki peran yang sangat penting. Dalam fungsinya perbankan 

menjalankan asas serta prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana ataupun modal usaha.  Selain itu, perbankan di Indonesia juga menjalankan 

fungsinya dalam menunjang pembangunan nasional guna meningkatkan pemerataan 

pembangunan, stabilitas nasional, pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang lebih baik.  

Dalam dunia perbankan di Indonesia, terdapat dua jenis bank yaitu Bank Umum dan Bank 

Pembiayaan Rakyat (BPR). Pada keduanya memiliki pengertian dan fungsi yang berbeda. Menurut 

undang-undang no 10 tahun 1998 pasal 1, Bank Umum adalah Bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang kegiatanya memberikan jasa 

dalam hal pembayaran diantaranya yaitu menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan 

deposito, tabungan giro, tabungan biasa, tabungan berjangka, sertifikat deposito dan jenis lainnya 

yang sama. Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) merupakan Bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang mana kegiatanya 

tidak memberikan jasa dalam bentuk hal pembayaran. BPR dalam kegiatannya menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito, berjangka, tabungan dan jenis lainnya 

yang sama.  



Berdasarkan dua definisi dari undang-undang No 10 tahun 1998 pasal 1 tersebut, dapat 

diambil kesimpulan mengenai perbedaan antara Bank Umum dan Bank Pembiayaan Rakyat dalam 

hal kegiatannya. Bank Umum dalam kegiatannya yaitu memberikan jasa dalam hal pembayaran 

seperti kliring dan jual beli valuta asing sedangkan pada BPR tidak terlibat dalam hal pembayaran 

tersebut. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) pertama kali dikenalkan oleh Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) pada akhir tahun 1977, ketika BRI menjalankan tugasnya sebagai Bank pasar, Bank pembina 

lumbung desa, Bank pegawai serta bank-bank jenis lainnya. Pada masa pembinaan yang dilakukan 

oleh BRI kepada bank-bank tersebut, maka diberi nama Bank Pembiayaan Rakyat (BPR).  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan salah satu pelaku  dalam pasar keuangan 

mikro syariah yang memiliki peranan tersendiri bagi masyarakat dan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM). Berdasarkan peraturan OJK No. 20/POJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat, 
dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta mendukung perkembangan suatu usaha yang 

bersifat dinamis, maka diperlukan adanya perbankan nasional yang tangguh, termasuk industri Bank 

Perkreditan Rakyat yang sehat, produktif, kuat, dan memiliki daya saing agar mampu melayani masyarakat, 

terutama usaha mikro dan kecil menengah. Namun di era digital seperti sekarang ini, pembiayaan atau 

perkreditan tidak hanya dilakukan oleh BPRS akan tetapi saat ini BPRS bersaing dengan para pelaku online 

diantaranya seperti dompetku, akulaku dan lain sebagainya.  

 

Tabel 1 

 

Tahun Jumlah BPRS 

2013 159 

2014 163 

2015 162 

2016 165 

2017 166 

2018 168 

2019 164 
Sumber:  Data Statistik OJK 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2013-2014 jumlah BPRS mengalami kenaikan  

dari 159 BPRS menjadi  163. Namun pada tahun 2015 jumlahnya menurun menjadi 162 BPRS. 

Selanjutnya pada tahun 2016-2018 BPRS selalu mengalami kenaikan akan tetapi pada bulan April 

2019 mengalami penurunan menjadi 164 BPRS yang masih aktif beroperasi. Kondisi tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa BPRS yang mengalami kebangkrutan. Terdapat beberapa 

faktor internal maupun eksternal yang mengakibatkan BPRS harus tutup dan tidak dapat 

melanjutkan operasinya. 

Menurut  (Rachmawati & Ningsih, 2018) faktor penyebab kebangkrutan BPRS adalah 

rendahnya nasabah yang berinvestasi dikarenakan margin yang ditetapkan lebih besar jika 

dibandingkan dengan bunga yang dikenakan oleh BPR Konvensional. Hal tersebut  menyebabkan 

masyarakat ragu dan tidak ingin berinvestasi di BPRS.  Selain itu faktor kebangkrutan BPRS 

disebabkan karena terjadinya kredit bermasalah atau pembiayaan yang diberikan bank kepada 

nasabah mengalami kemacetan sehingga menghambat perkembangan sektor jasa keuangan.  

Inflasi juga menjadi faktor atas kebangkrutan suatu bank. Bank Syariah menetapkan 

tingginya tingkat margin dalam murabahah yang tidak terlepas dari tingkat suku bunga dan inflasi 

sebagai acuan dalam menentukan harga jual produk. Sehingga jika terjadi pergolakan inflasi dan 



suku bunga maka cicilan yang harus dibayarkan nasabah kepada bank tidak akan berubah. Cicilan 

akan tetap sama seperti yang dicantumkan pada saat akad. Dengan demikian, jika terjadi inflasi 

maka kerugian menjadi tanggung jawab bank.  

Bank yang selalu menjaga kinerjanya dengan baik adalah bank yang dapat ditinjau dari 

prospek usahanya yang selalu berkembang dan meningkatkan prinsip kehati-hatian dalam upaya 

pengelolaan assetnya. Dalam memperoleh kepercayaan masyarakat bank harus memperbaiki dan 

mempertahankan kinerja keuangannya. Penilaian atas pertumbuhan suatu bank dapat 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan yang berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan bank terdiri dari rasio kualitas portofolio, rasio efesiensi operasional dan rasio 

kemampuan keberlanjutan. Menurut (Wahyuni & Fakhrudin, 2014) terdapat dua rasio 

keberlanjutan yaitu kemampuan keberlanjutan operasi (Operating Sustainability) dan kemampuan 

keberlanjutan keuangan (Financial Sustainabilty).  

Dari ketiga jenis rasio tersebut, rasio kemampuan keberlanjutanlah yang menjadi penentu, 

hal tersebut dikarenakan dari rasio ini dapat diketahui keberlanjutan, pertumbuhan dan 

perkembangan suatu bank dalam jangka Panjang (Almilia, Shonhadji, & Angraini, 2009). Pada 

penelitian ini, penilaian atas kinerja, pertumbuhan dan perkembangan bank akan difokuskan pada 

kemampuan keberlanjutan operasional dan dapat dinyatakan dengan Operating Self-Sufficiency 

(OSS).  
Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan dari hasil 

pengujian, variabel independen yang digunakan untuk mengukur keberlanjutan, tahun penelitian yang 

berbeda, serta objek penelitian yang berbeda. Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

dimana objek penelitiannya adalah BPRS di Indonesia yang mana belum cukup banyak peneliti yang 

melakukan penelitian pada BPRS sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut. Periode waktu pada 

penelitian ini dipilih dari tahun 2013-2018 agar penelitian ini lebih up to date dan dapat dijadikan 

pembelajaran untuk beberapa tahun kedepan. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Penelitian oleh Muhammad Afani Adam (2017) tentang “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Financial Sustainibility Ratio (FSR) pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 

tahun 2011-2016” . Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel . Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial yaitu variable Capital Asset Ratio (CAR), 

Return On Asset (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Sensitivitas NOM terhadap Inflasi 

(S_Inflasi) berpengaruh positif terhadap FSR. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap FSR. Sedangkan untuk variable  Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Sensitivitas NOM terhadap Dollar Amerika (S_Kurs)  

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap FSR. Perbedaan pada penelitian ini adalah objek 

penelitian, beberapa variable yang berbeda dan periode waktu penelitian.   

Penelitian oleh Luciana Spica Almilia, Nanang Shonhadji dan Anggraini (2009) tentang 

“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Financial Sustainibility Ratio pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa Periode 1995-2005”. Penelitian ini menunjukkan variable independent yang 

terdiri dari rasio-rasio keuangan bank (CAR, NPL, ROA, BOPO, LDR) dan sensitivitas bank 

terhadap variable makro ekonomi (S_M2, S_IHKU, S_SBI).Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan menggunakan alat regresi linear berganda. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya CAR yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FSR, sedangkan untuk variabel LDR dan S_IHKU berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap FSR dan untuk variabel NPL, ROA, BOPO, S_M2, S_SBI berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap FSR.  



Penelitian oleh Januar Santoso, Khairunnisa dan Dedik Nur Triyanto (2017) tentang 

“Pengaruh CAR, NPL, dan LDR terhadap Financial Sustainibility Ratio pada Bank Umum Swasta 

dan Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2015”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif dan regresi data panel. Berdasarkan hasil 

penelitian, secara simultan capital adequacy ratio (CAR), non performing loan (NPL) dan loan to 

deposit ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap financial sustainability ratio. Sedangkan 

secara parsial, non performing loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap FSR, 

sedangkan capital adequacy ratio (CAR) dan loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial sustainability ratio (FSR).  

Penelitian oleh M. Iqbal Notoatmojo dan Anita Rahmawaty (2016) tentang Analisis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Sustainibility Ratio pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2010-2014”. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel. Hasilnya secara parsial menunjukkan bahwa CAR, FDR berpengaruh 

positif tidak signifikan dan ROE berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap FSR, selanjutnya 

untuk ROA berpengaruh positif signifikan,  NPF dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan. 

Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama seluruh variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan adjusted R2 sebesar 

0,9646. 

Penelitian oleh Sri Wahyuni dan Iwan Fakhruddin (2014) tentang “Analisis Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Financial Sustainibility Ratio pada Perbankan Syariah di Indonesia” . Metode 

analisis pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa variable CAR, ROA, FDR berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Sustainibility Ratio (FSR), namun variable yang lebih dominan mempengaruhi Financial 

Sustainibility Ratio (FSR) adalah variable CAR. Sedangkan untuk variable BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap FSR Bank Syariah.  

Penelitian oleh Septi Rianasari dan Irene Rini Demi Pangestuti (2016) tentang “Analisis 

Rasio Kinerja Keuangan terhadap Financial Sustainability Bank Perkreditan Rakyat di Jawa 

Tengah periode tahun 2010-2014”. Metode analisis yang digunakan yaitu dengan regresi linear 

berganda. Hasilnya menunjukan bahwa beberapa variable independent yaitu ROA, Bank Size 

(SIZE) berpengaruh positif signifikan terhadap FSR dan NPL, Cash Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FSR. Selanjutnya untuk variabel LDR berpengaruh positif tidak signifikan dan 

untuk variabel Deposit Mobilization (DM), Bank Age (AGE) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap FSR.    

Penelitian oleh Rosida Dwi Ayuningtyas, Rosita Wati dan Fitroh Safa’ah (2018) tentang 

Keberlanjutan BPR Syariah di Jawa Tengah periode tahun 2013- 2017”. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan dengan metode fixed effect. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa NPF dan ROA berpengaruh positif tidak signifikan dan FDR berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap FSR. Sedangkan CAR memiliki pengaruh positif signifikan dan 

OER memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap FSR. Selanjutnya secara simultan semua 

variable independent yaitu NPF,ROA,FDR, OER dan CAR berpengaruh terhadap FSR.   

Penelitian oleh Muhammad Abdur Rahman dan Ahmad Rizal Mazlan (2014) tentang 

Penentu Keberlanjutan Lembaga Keuangan Mikro di Bangladesh. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hanya LN_Size dan OER yang berpengaruh negatif signifikan terhadap keberlajutan 

lembaga keuangan mikro di Bangladesh sedangkan untuk yang lainnya yaitu DER, LN_Ages, dan 

LN_ALBPB berpengaruh negatif tidak signifikan, dan Yield, PPR, CPB, LN_NAB, berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap LKM di Bangladesh.  



Penelitian oleh Pinky Dutta dan Debabrata Das (2012) Keberlanjutan Lembaga Keuangan 

Mikro di India. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata saldo pinjaman perpeminjam, 

Peminjam per staf, Rasio Pendapatan Keuangan, Portofolio kredit bruto, Jumlah Peminjam, 

Peminjam Perempuan dalam persen, Portofolio beresiko lebih dari 30 hari, Profit Margin, 

Penyisihan Penurunan Kredit, Rasio Penghapusbukuan, Yield, CAR, DER berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap keberlanjutan lembaga keuangan mikro di India.Sedangkan Usia 

Lembaga, Status Hukum Lembaga, Biaya Per Peminjam, Beban Usaha Portofolio kredit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan LKM di India.  

Penelitian oleh Disha Bhanot Varadraj Bapat (2015) tentang Indeks dan Faktor 

Keberlanjutan Lembaga Keuangan Mikro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LnLGP, BPS, 

ROA berpengaruh positif signifikan dan PAR berpengaruh negatif signifikan terhadap 

keberlanjutan lembaga keuangan mikro. Sedangkan untuk DER berpengaruh positif tidak 

signifikan dan LnDeposit, dan Age berpengaruh negatif tidak signifikan. 

LANDASAN TEORI 

Financial Sustainability Ratio (FSR) 

Operating Self Sustainability (OSS) atau keberlanjutan operasional adalah suatu konsep 

kemandirian operasional yang mengukur persentase pendapatan operasional dari operasi dan 

beban keuangan, termasuk beban penyisihan kerugian pinjaman dan sejenisnya. Jika hasil rasio ini 

lebih besar dari 100 persen maka hasil tersebut dapat dikatakan baik, artinya bahwa lembaga 

keuangan dapat mengcover semua biaya melalui operasi sendiri dan tidak bergantung pada 

kontribusi atau subsidi dari donor (Guntz, 2011). 

Operating Self Sufficiency (OSS) digunakan sebagai ukuran untuk suatu keberlanjutan. 

OSS menandakan suatu lembaga dalam menutupi biaya operasional melalui pendapatan internal 

yang dihasilkan untuk mendorong peningkatan rasio keuangan (Nawaz, 2010; Tehulu 2013).  

Financial Suatainability Ratio merupakan suatu variabel yang tepat untuk digunakan 

sebagai rasio dalam mengukur kinerja pada suatu bank apakah terdapat masalah atau tidak dari 

segi financialnya, sehingga dapat diketahui keberlanjutan umur pada suatu bank tersebut. Bank 

yang sehat yaitu bank yang ketika pendapatan financial yang dihasilkan lebih besar dari beban 

yang dikeluarkan yang mana dapat diukur melalui Financial Sustainability Ratio (Adam, 2017). 

Menurut Luciana, dkk (2009) besarnya Financial Sustainability Ratio (FSR) diambil dari total 

pendapatan financial dibandingkan dengan total beban financial pada data laporan laba rugi yang 

dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia periode 2013-2018. Rasio ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

OSS =  
Total Pendapatan Operasional

Total Beban Operasional
  

 

 

Return On Asset  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memperoleh laba dengan menggunakan total asetnya (Prihastuty & Sudana, 2016). Semakin  

besar ROA pada suatu bank maka semakin besar tingkat keuantungan yang diperoleh bank 

tersebut. ROA dapat dihitung dengan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset 

dalam satu periode.  
Return On Equity 

Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh dan 



mendapatkan jumlah besarnya laba (Mussalamah & Isa, 2015). Semakin besar rasio ROE maka 

bank atau perusahaan akan memiliki kemampuan memperoleh laba yang semakin baik. 
 

Non Performing Financing 

Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing Loan  (NPL) adalah rasio kinerja 

keuangan yang digunakan untuk mengukur resiko terhadap pembiayaan atau kredit (Kasmir, 

2012). Non Performing Financing merupakan presentase jumlah kredit yang bermasalah yaitu 

kredit kurang lancar, kredit macet terhadap total kredit yang disalurkan oleh bank (Siamat, 2005).  

Pembiayaan bermasalah yang dimaksud adalah pembiayaan yang tertunggak, melebihi batas 

waktu perjanjian pengembalian sesuai dengan jenis pembiaayan yang diambil. Jika rasio NPF 

memiliki presentase yang besar maka kemungkinan kegagalan dalam pengembalian pembiayaan 

juga besar, artinya semakin kecil pembiayaan atau kredit yang bermasalah maka semakin baik 

kualitas kekayaan produktif bank dalam menghasilkan pendapatan (Widodo, 1999). 
 

Financing to Deposit Ratio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 

suatu bank dalam membayar kembali dana yang ditarik oleh deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio tersebut dapat dihitung dari 

perbandingan antara jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga (Wahyu, 

2016). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi laba yang diperoleh bank dengan syarat bank 

tersebut mampu menyalurkan kredit atau pembiayaannya dengan baik. Semakin meningkatnya 

laba bank maka hal tersebut akan mempengaruhi kinerja suatu bank (Stephani, Adenan, & Hanim, 

2017). 
 

Equity to Total Asset Ratio 

Merupakan indikator rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur keterikatan atau 

motivasi pemilik atas kelangsungan usaha dari suatu bank. Rasio tersebut dapat dihitung antara 

modal sendiri (Equity) dengan total aset atau aktiva. Semakin tinggi proporsi modal sendiri maka 

semakin tinggi  keterikatan dan motivasi pemilik atas kelangsungan usaha bank, sehingga akan 

semakin tinggi peranan pemilik  dalam meningkatkan kinerja atau efisiensi banknya secara lebih 

professional (Ambarriani, 2003).   
 

Debt to Total Equity 

Menurut Fahmi dalam penelitian (Tumonggor, Murni, & Rate, 2017) Debt to Total Equity 

(DER) merupakan rasio yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan untuk melihat 

besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Rasio ini dapat dihitung dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang dengan seluruh ekuitas. Dengan kata lain rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang 
 

Current Ratio  

Current Ratio atau ratio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam membayar utang atau kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo 

pada saat dilakukan penarikan secara keseluruhan (Kasmir, 2014). Dengan kata lain, seberapa 

banyak jumlah aktiva lancar yang mampu menutupi kewajiban-kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo. 
 

Hipotesis  

 



H1 : ROA berpengaruh positif terhadap OSS 

H2 : ROE berpengaruh positif terhadap OSS 

H3 : NPF berpengaruh negatif terhadap OSS 

H4: FDR berpengaruh negatif terhadap OSS 

H5: EAR berpengaruh positif terhadap OSS  

H6 : DER berpengaruh positif terhadap OSS   

H7: CAL berpengaruh positif  terhadap OSS 

Model Penelitian yang dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

    (+) 

 

    (+) 

 

    (-) 
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Gambar 1 Model Kerangka Penelitian  

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Pembiayaam Rakyat Syariah yang ada di 

Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia dalam periode 2011-2018 

yaitu sejumlah 168 BPRS.  

Sampel adalah sebagian jumlah dan karakteristik atau wakil dari populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2013).  Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

“purposive random sampling”. Menurut (Riduwan, 2010) teknik purposive random sampling 

(sampling pertimbangan) merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti jika 

ROA(X1) 

 
ROE(X2) 

 
NPF(X3) 

 

CAL(X7) 

 

FDR (X4) 

 

DER(X6) 

 

EAR(X5) 

 

OSS (Y) 

 



peneliti mempunyai  pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pertimbangan sampelnya untuk 

tujuan tertentu.  

 

Pemilihan BPRS sebagai sampel dilakukan dengan pertimbangan kriteria sebagai berikut :  

1. Bank pembiayaan rakyat syariah yang terdaftar dan mempublikasikan laporan 

keuangan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2013 hingga 2018.  

2. Bank pembiayaan rakyat syariah memiliki laporan keuangan triwulan yang lengkap 

dari tahun 2013 hingga tahun 2018 dan terpublikasi di situs Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

3. Besarnya jumlah aset yang dimiliki oleh setiap BPRS yang terdapat di seluruh 

wilayah Indonesia yaitu asset diatas 10 M.  

4. Bank pembiayaan rakyat syariah peraih “Info bank Sharia Award 2018” yang 

bersumber dari website infobanknews.com sejumlah 63 BPRS lalu sampel dipilih 

secara acak dengan metode arisan.  

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah ditentukan oleh peneliti   maka data 

populasi sejumlah 167 BPRS tersebut yang digunakan sebagai sampel yaitu 25 BPRS yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada periode tahun 2013-2018 yang dapat diolah lebih lanjut.  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

bersifat kantitatif berupa data laporan keuangan periode tahun 2013-2018. Data sekunder yang 

digunakan diperoleh dari departemen publikasi keuangan nasional yaitu Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan analisis kuantitatif 

regresi dengan menggunakan metode data panel dan sebagai alat dalam pengolahan datanya yaitu 

menggunakan program Eviews 9. 

Model Regresi Data Panel  

Yit = α + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + β4 X4it + β5 X5it + β6 X6it + β7 X7it + Uit 

Keterangan:  

Y   = Financial Sustainability Ratio (FSR)   

α  = Intersep 

β1,2,3,4,5,6,7,8 = Koefisien Regresi    

X1    = Return On Asset (ROA) 

X2   = Return On Equity (ROE) 

X3   = Non Performing Financing (NPF) 

X4   = Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X5  = Equity to Total Asset Ratio (EAR) 

X6  = Debt to Total Equity (DER) 

X7  = Current Ratio (CAL) 

i   = Urutan BPRS di Indonesia 

t   = Series Tahun 2013-2018 

Uit  = Error Term  

 



 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Chow Test 

Merupakan pengujian untuk memilih apakah model yang digunakan Pooled Least Square 

atau Fixed Effect. 

Tabel 2 Uji Signifikansi Fixed Effect (Uji Chow) 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 27.072523 (24,568) 0.0000 

Cross-section Chi-square 457.578594 24 0.0000 
     

Sumber: Output Pengolahan Data dengan Program Eviews 9. Lampiran 

 

Berdasarkan hasil chow test yang dilakukan, yaitu dengan melihat nilai probabilitas (p-

value) dari nilai statistik cross-section F dan cross-section Chi Square, di mana masing-masing 

mempunyai nilai probabilitas sebesar 0.0000 dan 0.0000. Dengan tingkat α = 0,05, maka p-value 

cross-section F dan cross-section Chi Square masing-masing lebih kecil dari 0,05 (p-value < 0,05), 

sehingga H0 yang menyatakan bahwa estimasi menggunakan metode PLS atau Common Effect 

Model ditolak. Dengan demikian, keputusan sementara adalah menggunakan Fixed Effect Model 

(FEM). 

Uji Hausman  

Merupakan pengujian statistik sebagai dasar pertimbangan dalam memilih apakah 

menggunakan model fixed effect atau model random effect. 

 

Tabel 3 Uji Signifikansi Random Effect (Uji Hausman) 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 6.596507 7 0.4721 
     
     

Sumber: Output Pengolahan Data dengan Program Eviews 9. Lampiran 

Dari hasil Hausman Test seperti terlihat pada Tabel 4.4, bahwa nilai probabilitas cross-

section random adalah 0.4721 artinya nilai probabilitas ini lebih besar dari 0,05 sehingga H0 

diterima. Dengan kata lain, metode yang paling baik untuk estimasi data panel dalam penelitian 

ini berdasarkan Hausman Test adalah Random Effect Model (REM). 

 



 

 

 

 

Persamaan Regresi Random Effect 

Tabel 4 Hasil Regresi Random Effect Model 

Dependent Variable: OSS   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/21/19   Time: 12:29   

Sample: 2013Q1 2018Q4   

Periods included: 24   

Cross-sections included: 25   

Total panel (balanced) observations: 600  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 2.363310 0.109367 21.60905 0.0000 

ROA 0.001742 0.001034 1.684274 0.0927 

ROE 0.001602 0.000276 5.807375 0.0000 

NPF -0.018127 0.002345 -7.730311 0.0000 

FDR 0.000206 0.000556 0.371034 0.7107 

EAR -0.802606 0.244970 -3.276348 0.0011 

DER -0.023145 0.005463 -4.236888 0.0000 

CAL -0.001960 0.001229 -1.595377 0.1112 
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 0.385681 0.5564 

Idiosyncratic random 0.344371 0.4436 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.231117     Mean dependent var 0.359822 

Adjusted R-squared 0.222025     S.D. dependent var 0.390298 

S.E. of regression 0.344254     Sum squared resid 70.15829 

F-statistic 25.42109     Durbin-Watson stat 1.073144 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.126772     Mean dependent var 2.006739 

Sum squared resid 153.4898     Durbin-Watson stat 0.490521 
     
     

Sumber: Output Pengolahan Data dengan Program Eviews 9. Lampiran 

Pengujian Hipotesis 

Koefisien Determinasi (R2) 

Dari tabel menunjukkan nilai R2 = 0.231117 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Equity to Total Assets Ratio (EAR), Debt to Total Equity 



(DER), Current Ratio (CAL) terhadap Operating Self-Sustainability (OSS) pada BPRS di 

Indonesia.  

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.231117 atau sebesar 23,11%. Hal ini berarti 

bahwa seluruh variabel independen mampu menjelaskan sebesar 23,11% terhadap variabel 

dependen, sedangkan untuk sisanya sebesar 76,89% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dimasukan ke dalam persamaan regresi tersebut.  

Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F-statistik bertujuan untuk mengetahui signifikansi seluruh variabel independen secara 

keseluruhan dalam mempengaruhi variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 

ini yaitu:   

H0: β = 0 Artinya variabel independen tidak berpengaruh 

Ha: βa ≠ 0 Artinya variabel independen berpengaruh  

Tabel 4.5 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 0.000000 lebih kecil dari nilai signifikansi 

dengan nilai α yang ditetapkan (0,05) atau 5%. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang menyatakan 

bahwa Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Equity to Total Assets Ratio (EAR), Debt to Total Equity 

(DER) dan Current Ratio (CAL) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Operating Self-

Sufficiency (OSS).  

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji Parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian ini yaitu:  

H0: β = 0 Artinya variabel independen tidak berpengaruh 

Ha: βa ≠ 0 Artinya variabel independen berpengaruh 

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan angka signifikansi: 

Jika angka signifikansi > 0.05, maka Ho di terima 

Jika angka signifikansi < 0.05, maka Ho di tolak 

• Variabel ROA memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 10% (0.0927 < 0,1), maka H0 

ditolak sehingga ROA berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency (OSS). 

• Variabel ROE memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0000 < 0,05), maka H0 

ditolak sehingga ROE berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency (OSS). 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien ROE sebesar 0.001602. 

• Variabel NPF memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0000 < 0,05), maka H0 

ditolak sehingga NPF berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency (OSS). 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien NPF sebesar -0.018127. 

• Variabel FDR memiliki nilai probabilitas lebih besar dari alpa 5% (0.7107 > 0,05), maka H0 

diterima sehingga FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency 

(OSS). Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien FDR sebesar 0.000206. 

• Variabel EAR memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0011 < 0,05), maka H0 

ditolak sehingga EAR berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency (OSS). 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien EAR sebesar -0.802606. 



• Variabel DER memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0000 < 0,05), maka H0 

ditolak sehingga DER berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency (OSS). 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien DER sebesar -0.023145.  

• Variabel CAL memiliki nilai probabilitas lebih besar dari alpa 5% (0.1112 > 0,05), maka H0 

diterima sehingga CAL berpengaruh signifikan terhadap Operating Self-Sufficiency (OSS). 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien CAL sebesar -0.001960. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh ROA terhadap OSS 

Pengujian hasil estimasi variabel ROA berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberlanjutan operasional BPRS di Indonesia. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini bahwa 

ROA diduga berpengaruh positif terhadap keberlanjutan operasional. Hasil penelitian 

menunjukkan hasil yang sama, ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan operasional BPRS. Berdasarkan hal tersebut, maka setiap kenaikan 1% ROA akan 

menaikkan OSS sebesar 0,001742 (angka rasio). Angka koefisien ROA yang positif dan signifikan 

dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian M. Iqbal Notoatmojo bersama Anita Rahmawaty 

(2016), Septi Rianasari bersama Irene Rini Demi Pangestuti (2016), Muhammad Afani Adam 

(2017) dan Melesse Semaw Henock (2019) Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

ROA berpengaruh positif terhadap OSS dapat diterima.  

Pengaruh ROE terhadap OSS 

Pengujian hasil estimasi variabel ROE berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberlanjutan operasional BPRS. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini bahwa ROE diduga 

berpengaruh positif terhadap keberlanjutan operasional. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang 

sama, ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan operasional pada 

BPRS.  Berdasarkan hal tersebut, maka setiap kenaikan 1% ROE akan menaikkan OSS sebesar 

0,001602 (angka rasio). Angka koefisien ROE yang positif dan signifikan dalam penelitian ini 

tidak sesuai dengan penelitian M. Iqbal Notoatmojo bersama Anita Rahmawaty (2016). Namun 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Bernard, 2012; Rai, 2012) menunjukkan bahwa ROE 

memiliki arah positif dan tidak signifikan terhadap Operational Sustainability. Dengan demikian 

hipotesis kedua yang menyatakan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap OSS dapat 

diterima.  

Pengaruh NPF terhadap OSS 

Pengujian hasil estimasi variabel NPF berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

operasional BPRS di Indonesia. Nilai koefisien NPF terhadap OSS adalah negatif -0.018127. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang telah ditentukan diawal bahwa NPF berpengaruh 

negatif terhadap keberlanjutan operasional. Artinya bahwa setiap kenaikan 1% NPF, maka akan 

menurunkan OSS sebesar -0.018127 (angka rasio) dimana setiap kenaikan NPF menyebabkan 

kondisi bermasalah pada suatu bank. Angka koefisien NPF yang negatif dan signifikan dalam 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adam, 2017; Notoatmojo & 

Rahmawaty, 2016; Rianasari & Pangestuti, 2016). Sedangkan pada penelitian (Ayuningtyas, Wati, 

& Safa’ah, 2018) menunjukkan arah positif dan tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis ketiga 

yang menyatakan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keberlanjutan operasional 

dapat diterima. 

Pengaruh FDR terhadap OSS 



Pengujian hasil estimasi variabel FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

operasinal BPRS di Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan maupun 

penurunan FDR tidak berpengaruh terhadap OSS pada BPRS di Indonesia. Angka koefisien FDR 

yang tidak signifikan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Iqbal 

Notoatmojo dan Anita Rahmawaty (2016), Luciana Spica Almilia, Nanang Shonhadji dan 

Anggraini (2009), Septi Rianasari dan Irene Rini Demi Pangestuti (2016). 

 

Pengaruh EAR terhadap OSS 

Pengujian hasil estimasi variabel EAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

keberlanjutan operasional. Berdasarkan hipotesis pada penelitian ini bahwa EAR berpengaruh 

positif terhadap keberlanjutan operasional. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda, 

EAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap keberlanjutan operasional. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan EAR akan menurunkan OSS sebesar -0.802606 (angka 

rasio). Angka koefisien EAR yang negatif dan signifikan dalam penelitian ini belum terdapat 

penelitian terdahulu yang melakukan penelitian dengan menggunakan variabel EAR sebagai 

variabel independen. Dengan demikian untuk hipotesis kelima yang menyatakan EAR 

berpengaruh positif terhadap keberlanjutan operasional tidak dapat diterima.  

Pengaruh DER terhadap OSS 

Pengujian hasil estimasi variabel DER berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

operasional BPRS di Indonesia. Nilai koefisien DER terhadap OSS adalah negatif -0.023145. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang telah ditentukan diawal bahwa DER berpengaruh 

negatif terhadap keberlanjutan operasional. Artinya bahwa setiap kenaikan 1% DER maka akan 

menurunkan OSS sebesar -0.023145 (angka rasio) dimana setiap kenaikan DER menyebabkan 

kondisi bermasalah pada suatu bank. Angka koefisien DER yang negatif dan signifikan dalam 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jean Bosco Harelimana (2017). 

Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan DER berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap OSS dapat diterima.  

Pengaruh CAL terhadap OSS 

Pengujian hasil estimasi variabel CAL tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

operasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan dan penurunan CAL tidak 

berpengaruh terhadap OSS pada BPRS di Indonesia. Angka koefisien CAL yang negatif dan tidak 

signifikan dalam penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ndiege, Qin, 

Kazungu, & Moshi, 2014) tentang keberlanjutan lembaga keuangan mikro yaitu pada koperasi 

simpan pinjam di Tanzania. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio lancar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan koperasi simpan pinjam di Tanzania. Dengan 

demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan CAL berpengaruh positif terhadap OSS tidak dapat 

diterima. 

 

KESIMPULAN  

Hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang diajukan sebelumnya, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan hasil pengujian sebagai berikut: 

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.231117 yang menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen mampu menjelaskan sebesar 23,11% dan sisanya sebesar 76,89% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  



Secara simultan (Uji-F) yaitu variabel independen yang meliputi Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Equity to Total Assets Ratio (EAR), Debt to Total Equity (DER), Current Ratio (CAL) secara 

bersama sama berpengaruh terhadap keberlanjutan operasional BPRS di Indonesia.  

Hasil pengujian secara partial (Uji-t) menunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OSS karena memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 10% 

(0.0927 < 0,1) dan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap OSS karena memiliki nilai 

probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0000 < 0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan ROA dan ROE akan menaikkan nilai OSS. Sedangkan variabel NPF berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap OSS karena memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0000 < 

0,05), EAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap OSS karena memiliki nilai probabilitas 

lebih kecil dari alpa 5% (0.0011 < 0,05) dan DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

OSS karena memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpa 5% (0.0000 < 0,05). Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa setiap kenaikan variabel NPF, EAR dan DER maka akan menurunkan nilai OSS 

pada BPRS.  Selanjutnya variabel FDR dan CAL tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keberlanjutan operasional BPRS di Indonesia. 
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